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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine employee responses and analyze the direct and indirect
influence of workload, competence on performance through work morale as an intervening variable in
the production division of PT. Tirta Fresindo Jaya Bogor. The number of samples in this study was 100
respondents. This study is a quantitative study with a descriptive and verification research design. The
data collection procedure in this study uses literature studies and field studies. In this study the author
uses path analysis data analysis techniques, data testing using the SPSS version 31 program. The results
of the study indicate that employee responses to workload, competence, work morale and performance
are in the high category. Meanwhile, the results of the hypothesis test prove that workload and
competence have a direct positive and significant effect on work morale; workload and competence have
a direct positive and significant effect on performance; work morale has a direct positive and significant
effect on performance and; work morale is able to mediate workload and competence on performance.

Keywords: Competence; Performance; Workload; Work Morale.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan karyawan dan menganalisis pengaruh
secara langsung maupun tidak langsung beban kerja, kompetensi terhadap kinerja melalui semangat
kerja sebagai variabel intervening pada divisi produksi PT. Tirta Fresindo Jaya Bogor. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif dan verifikatif. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi
kepustakaan dan studi lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data analis
jalur atau path analysis, pengujian data menggunakan bantuan program SPSS versi 31. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa tanggapan karyawan terhadap beban kerja, kompetensi, semangat kerja
dan kinerja masuk dalam kategori tinggi. Sementara itu, hasil uji hipotesis membuktikan bahwa beban
kerja dan kompetensi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap semangat kerja; beban kerja
dan kompetensi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja; semangat kerja
berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja dan; semangat kerja mampu memediasi
beban kerja dan kompetensi terhdap kinerja.

Kata Kunci: Beban Kerja; Kinerja; Kompetensi; Semangat Kerja.

PENDAHULUAN (SDM)  sebagai  penggerak  utama
organisasi.  Meskipun  perkembangan
teknologi semakin maju, kualitas dan
kemampuan karyawan tetap menjadi faktor
penentu  dalam  pencapaian  tujuan

Persaingan bisnis yang semakin ketat
di era globalisasi menuntut perusahaan
untuk mengelola sumber daya secara
efektif, terutama Sumber Daya Manusia
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perusahaan. Namun, pengelolaan SDM
bukanlah  proses yang  sederhana,
kompleksitas dalam pengelolaan SDM
menuntut manajemen untuk memastikan
efektivitas perencanaan, pengembangan
serta pengawasan tenaga kerja agar seluruh
potensi dapat dioptimalkan.

Kinerja karyawan menjadi faktor
penting keberhasilan organisasi, kinerja
sendiri merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja terdiri dari faktor internal yaitu
tinggi rendahnya semangat kerja dan
kompetensi yang sesuai dengan kualifikasi
serta faktor eksternal yaitu beban kerja yag
berada pada titik optimal sesuai dengan
kapasitas karyawan. Sedangkan untuk
indikator yang digunakan dalam mengukur
kinerja karyawan diantaranya (1) kualitas;
(2) kuantitas; (3) pelaksanaan tugas; (4)
tanggung jawab.

Beban kerja adalah proses dalam
menetapkan jumlah jam kerja SDM yang
bekerja, digunakan dan dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun
waktu tertentu (Koesomowidjojo, 2020).
Adapun indikator beban kerja yaitu: (1)
kondisi pekerjaan; (2) penggunaan waktu
kerja dan; (3) target yang harus dicapai.

Faktor berikutnya yang berperan
penting mempengaruhi kinerja karyawan
yaitu kompetensi. Kompetensi merupakan
kemampuan individu untuk melaksanakan
suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki
keunggulan yang didasarkan pada hal-hal
yang menyangkut pengetahuan, keahlian
dan sikap (Edison, 2020). Kompetensi
dapat diukur menggunakan indikator
seperti: (1) pengetahuan (knowlwdge); (2)
keahlian (skill) dan; (3) sikap (attitude).

Sedangkan semangat kerja adalah
suatu dorongan atau daya gerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang
agar mau bekerja keras, memberikan
kemampuan dan keahliannya secara
optimal serta bekerja sama untuk mencapai
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tujuan  organisasi  (Hasibuan, 2019).
Indikator semangat kerja meliputi (1) moral
kerja; (2) disiplin kerja dan; (3) prestasi.
Berdasarkan hasil pengamatan awal
pada PT. Tirta Fresindo Jaya Bogor
menunjukkan bahwa tingkat pencapaian
target produksi selama tahun 2023 rata-rata
hanya mencapai 90% dan belum memenuhi
standar perusahaan. Survei pendahuluan
juga  mengindikasikan bahwa  60%
karyawan merasa kinerjanya belum
optimal, terutama pada aspek kuantitas
kerja. Kondisi ini diduga terkait dengan
tingginya beban kerja, terlihat dari rata-rata
lembur (overtime) sebesar 10%, serta
ketidaksesuaian jumlah aktual karyawan
dengan kebutuhan karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa jumlah SDM yang
tersedia tidak sebandingan dengan volume
pekerjaan yang harus diselesaikan.

Selain itu, sebagian besar karyawan
memiliki latar belakang pendidikan yang
tidak sesuai dengan kualifikasi teknis yang
disyaratkan, hal ini berpotensi menurunkan
tingkat kompetensi operasional. Faktor lain
yang  ditemukan adalah  rendahnya
semangat kerja karyawan, dibuktikan
melalui  survey  pendahuluan  yang
menunjukkan 60% karyawan memiliki
moral kerja, disiplin dan persepsi
penghargaan yang rendah. Hal ini
dikarenakan kurangnya apresiasi dan
penghargaan perusahaan bagi kinerja
karyawan serta sulitnya mengikuti program
promosi jabatan diduga memperburuk
motivasi kerja dan berdampak pada
produktivitas.

Adapun penelitian serupa yang
dilakukan oleh Astuti et al, 2024
menunjukan bahwa beban kerja dan
kompensasi berpengaruh dan signifikan
terhadap  kinerja  karyawan melalui
semangat kerja. Namun  demikian,
penelitian tersebut masih berfokus pada
aspek kompensasi sebagai faktor utama
peningkatan kinerja, sehingga belum
menggambarkan  secara  komprehensif
peran kualitas sumber daya manusia dari
sisi kompetensi individu.
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Berdasarkan wuraian latar belakang
permasalahan tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul  “Pengaruh Beban Kerja Dan
Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Semangat Kerja Sebagai Variabel
Intervening Pada PT. Tirta Fresindo Jaya
Bogor™.

MATERI DAN METODE

Manajemen merupakan ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan SDM dan
sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu
(Hasibuan, 2019). Sedangkan Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) vyaitu
suatu  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap
pengadaan, pengembangan, pemberian
balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan,
dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi
(Mangkunegara, 2020).

Pengaruh Antar Variabel Penelitian
1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Semangat Kerja

Beban kerja merupakan seluruh pekerjaan
yang harus diselesaikan oleh seseorang
dalam waktu tertentu, yang meliputi fisik,
pikiran, serta tenaga (Mangkunegara,
2020). Apabila beban kerja yang tinggi
tidak diimbangi dengan sumber daya kerja
yang memadai, hal tersebut cenderung
menurunkan semangat kerja karyawan
karena memicu stres dan kelelahan.
Namun, ketika beban kerja berada pada
tingkat yang wajar dan menantang serta
didukung oleh sumber daya yang cukup,
maka beban kerja dapat berfungsi sebagai
stimulus positif yang dapat meningkatkan
semangat kerja, mendorong karyawan
merasa lebih termotivasi dan terlibat. Hasil
kajian empiris menunjukan terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara
langsung beban kerja terhadap semangat
kerja (Kusnadi et al., 2025; Romadhoni,
2023; Astuti et al., 2024).

2. Pengaruh  Kompetensi

Semangat Kerja

Terhadap
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Semangat kerja bertujuan meningkatkan
moral, kepuasan dan  produktivitas
karyawan, serta menjaga kestabilan,
kedisiplinan dan hubungan kerja yang
harmonis (Hasibuan, 2019). Kompetensi
yang kuat berperan penting dalam
mencapai tujuan tersebut. Kompetensi yang
tinggi dapat meningkatkan semangat kerja
karena memberikan rasa percaya diri dan
kepuasan dalam  bekerja, sehingga
karyawan lebih termotivasi untuk mencapai
hasil yang optimal. Hasil kajian empiris
menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan secara langsung kompetensi
terhadap semangat kerja (Yudhistira, Z. W,
2023; Satriawan, F. D, 2024; Wardoyo et
al., 2024).

3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan
Beban kerja diartikan sebagai keseluruhan
yang harus diselesaikan individu dalam
periode tertentu, yang hasilnya tercermin
pada kinerja yang dicapai sesuai tanggung
jawabnya (Mangkunegara, 2020). Kinerja
akan meningkat seiring bertambahnya
beban kerja hingga mencapai titik optimal,
di mana karyawan merasa tertantang dan
fokus (Robbins, 2020). Hal ini didukung
oleh kajian empiris yang menunjukan hasil
bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan secara langsung beban kerja
terhadap kinerja karyawan (Kusnadi ef al.,
2025; Astuti et al., 2024; Ramadhoni 2023).
4. Pengaruh  Kompetensi  Terhadap
Kinerja Karyawan

Kompetensi merupakan faktor internal
yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan karakteristik individu,
yang merupakan penentu keberhasilan
kerja seorang karyawan (Mangkunegara,
2020). Karyawan yang  memiliki
kompetensi relevan cenderung lebih
efektif dalam melaksanakan tugas,
sehingga menghasilkan kinerja yang lebih
tinggi. Hasil kajian empiris menunjukan
bahwa kompetensi berpengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Ismartaya et al., 2023;
Wardoyo et al., 2024; Rudiansyah et al.,
2024).
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5. Pengaruh Semangat Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Semangat kerja mencerminkan tingkat

antusiasme, motivasi dan  dedikasi

karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas
pekerjaan. tujuan utama dari semangat kerja
adalah meningkatkan moral, kepuasan kerja
dan produktivitas karyawan (Hasibuan,
2019). Karyawan dengan tingkat semangat
kerja yang tinggi menunjukkan konsentrasi
yang lebih baik, kegigihan dalam
menghadapi tantangan dan komitmen yang
kuat. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian yang menunjukan bahwa
terdapat dampak langsung positif dan
signifikan antara semangat kerja terhadap
kinerja (Wardoyo et al., 2024; Harini et al,

2025;).

6. Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Semangat
Kerja

Semangat kerja yang tinggi secara langsung

mendorong kinerja yang lebih baik. Kinerja

akan optimal ketika beban kerja berada
pada tingkat yang wajar dan menantang.

Namun, jika beban kerja menjadi terlalu

tinggi dan melampaui kapasitas, hal ini

akan memicu stress dan kelelahan yang
secara signifikan mengikis semangat kerja
karyawan. Hal tersebut menunjukan bahwa
beban kerja tidak hanya mepengaruhi
kinerja secara langsung, tetapi juga secara
tidak langsung melalui dampaknya pada
semangat kerja. Hal ini didukung kajian
empiris yang menunjukan bahwa beban
kerja berpengaruh secara tidak langsung
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui semangat kerja (Kusnadi
et al.. 2025; Romadhoni, 2023; Astuti et al.,

2024).

7. Pengaruh ~ Kompetensi  Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Semangat
Kerja
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Semangat kerja yang tinggi dapat
memperkuat hubungan antara kompetensi
individu dengan hasil kerja yang dicapai.
Karyawan yang kompeten cenderung
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan
merasa lebih mampu. Perasaan ini dapat
mendorong kepuasan dalam bekerja, hal
tersebut akan meningkatkan semangat kerja
mereka.  kompetensi  tidak  hanya
memengaruhi kinerja secara langsung,
tetapi juga secara tidak langsung melalui
dampaknya pada semangat kerja. Hal
tersebut didukung oleh kajian empiris
dengan  hasil menunjukan  terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
variabel semangat kerja dalam memediasi
kompetensi terhadap kinerja karyawan
(Wardoyo et al., 2024; Rudiansyah et al.,
2024).

Berdasarkan wuraian pengaruh antar
variabel, maka hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut:

Hi: Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan beban kerja terhadap
semangat kerja.

Ha: Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan ~ kompetensi  terhadap
semangat kerja.

H;s: Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan beban kerja terhadap kinerja
karyawan.

Ha: Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan kompetensi terhadap kinerja
karyawan.

Hs: Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan semangat kerja terhadap
kinerja karyawan.

He: Terdapat pengaruh tidak langsung
positif beban kerja terhadap kinerja
karyawan melalui semangat kerja.

H7: Terdapat pengaruh tidak langsung
positif kompetensi terhadap kinerja
karyawan melalui semangat kerja.
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Beban Berja (X))

1. Kondisi Pekerjaan

2. Penggunaan Waku
Kerja

3. Target vang Harus
dicapai

(Koesomowidjojo. 2017)

Kinerja Karyawan (Y)

Semangat Kerja (Z) 1. Kualits

1. Moral Kega 2 Kusntias

3 giﬁ;l Keqa 3. Pelaksanaan Tugas
> i N 2019 4. Tanggung Jawab
(Hasibuan, 2019) (Manglunegara, 2015)

Kompetensi (3.)
1. Pengetahuan
2. Keshlian

3. Sikap
(Edison, 2016)

H,

Metode Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah beban
kerja, kompetensi, semangat kerja dan

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Operasionalisasi Variabel
Variabel yang digunakan terdiri dari
variabel dependen kinerja karyawan (Y),

kinerja karyawan. Pendekatan yang variabel independen ialah beban kerja (X1)
digunakan dalam  penelitian adalah dan kompetensi (X2) dan variable
pendekatan kuantitatif dengan intervening semangat kerja (Z). Adapun
menggunakan  teknik  analisis  data skala pengukurannya skala likert. Berikut

deskriptif, verifikatif dan analis jalur.

ini merupakan operasionalisasi variabel.

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Illid(;ﬁiigr Perllsl;;l:aan Skala
Beban Beban kerja adalah 1. Kondisi Mengenai  tingkat 1-3 Likert
Kerja (X1)  proses dalam Pekerjaan kenyamanan,

menetapkan jumlah keselamatan dan
jam kerja SDM yang kelayakan
bekerja, digunakan, lingkungan
dan dibutuhkan dalam 2. Penggunaan Mengenai 4-5
menyelesaikan suatu Waktu Kerja efektivitas
pekerjaan untuk kurun pemanfaatan waktu
waktu tertentu. kerja dalam tugas-
(Koesomowidjojo, tugas utama
2020) 3. Target yang Mengenai  tingkat 6-7
Harus dicapai pencapaian hasil
kerja sesuai rencana
atau standar kerja
Kompetensi Kompetensi 1. Pengetahuan Mengenai  tingkat 8-11 Likert
(X2) merupakan pemahaman
kemampuan individu terhadap teori,
untuk melaksanakan prosedur dan
suatu pekerjaan dengan informasi yang
benar dan memiliki relevan.
keunggulan yang 2. Keahlian Mengenai 12-13
didasarkan pada hal- kemampuan praktis
hal yang menyangkut dalam
pengetahuan melaksanakan tugas 13-14
(knowledge), keahlian 3.  Sikap Perilaku kerja yang
mencerminkan etika
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Konsep Butir

Variabel Konsep Variabel Indikator Indikator Pernyataan Skala
(skill) dan sikap
(attitude).
(Edison, 2020)
Semangat Semangat kerja adalah 1. Moral Kerja 1. Mengenai etika, 15-17 Likert
Kerja (Z) suatu dorongan atau itegritas dan
daya gerak yang semangat dalam
menciptakan menjalankan tugas
kegairahan kerja 2. Disiplin Kerja 2. Mengenai 18-20
seseorang agar mau kepatuhan  aturan,
bekerja keras, waktu dan tata tertib
memberikan 3. Hasil kerja yang
kemampuan dan 3. Prestasi melebihi target atau 21-22
keahliannya secara memberikan
optimal, serta bekerja dampak positif
sama untuk mencapai
tujuan organisasi.
(Hasibuan, 2019)
Kinerja (Y) Kinerja karyawan 1. Kualitas 1. Mengenai tingkat 23-25 Likert

adalah hasil kerja
secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai

oleh seseorang 2. Kuantitas

pegawai dalam
melaksanakan
tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang 3. Pelaksanaan
diberikan kepadanya. Tugas

(Mangkunegara, 2020)

4. Tanggung
Jawab

ketepatan, kerapian
dan kesesuaian hasil
kerja

2. Mengenai jumlah 26-27
output kerja yang
dihasilkan ~ dalam
periode tertentu

3. Mengenai 28-29
kemampuan
menyelesaikan
tugas sesuai
prosedur dan
intruksi

4. Mengenai 30-31
komitmen  dalam
menjalankan tugas

dengan penuh
kesadaran dan dapat
dipercaya

Populasi dan Sampel Penelitiam

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah karyawan Divisi
Produksi PT. Tirta Fresindo Jaya Bogor
berjumlah sekitar 361 orang. Teknik
penentuan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan jenis probalbility
sampling, hasil perhitungan sampel dengan
Rumus Yamane yaitu 78 orang, namun
ditingkatkan menjadi 100 orang. Data
primer diperoleh melalui  kuesioner,
wawancara dan observasi. Sedangkan data
sekunder  berasal dari penelitian
kepustakaan, termasuk buku, jurnal, tesis,
data internet dan laporan perusahaan.

Pengujian Instrumen
Copyright: VISIONIDA, 2025

Melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas ~ menggunakan  Statistical
Program for Social Science (SPSS) versi
31. Tolak ukur uji validitas apabila rhiwung >
rabel (0,3), maka semua item pernyataan
dianggap valid. Pengujian reliabilitas jika
nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 sehingga
semua item dinyatakan reliabel. Hasil uji
validitas dan wuji reliabilitas dalam
penelitian ini semua item pernyataan valid
serta reliabel untuk melakukan pengujian
selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas menggunakan
metode grafik histogram menunjukkan
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bahwa data tersebut telah berdistribusi
normal kurva yang dihasilkan berbentuk
simetris terhadap mean (U), serta
berdasarkan normal probability  plot
menunjukkan distribusi normal karena
garis (titik-titik) mengikuti garis diagonal.

2. Uji Multikolinearitas

Besaran yang digunakan adalah tolerance >
0,05 atau VIF < 10. Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas bahwa nilai folerence dari
setiap variabel memiliki nilai lebih besar
dari nilai cutoff atau tolerance (0,05) dan
nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini
menujukkan  bahwa  variabel-variabel
model regresi tersebut tidak mengalami
multikolinearitas.

E-ISSN : 2550-0694 | P-ISSN : 2442-417X

3. Uji Heteroskedastisitas

Bersumber pada hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan
scatterplot pencaran data tidak menunjukan
pola tertentu dan data menyebar secara
acak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas dan layak dipakai untuk
memprediksi  setiap  variabel dalam
penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Analisis Jalur
Korelasi Beganda

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Berganda Persamaan Pertama

Model Summary”

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .810° .656

.649 3.351

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Semangat Kerja

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
nilai r sebesar 0,810 yang menunjukan
korelasi atau hubungan dari variabel
eksogen yang terdiri dari beban kerja dan
kompetensi dengan semangat kerja
memiliki korelasi yang sangat kuat dan

positif karena berada pada interval (0,80-
1,00). Ketika nilai variabel beban kerja dan
kompetensi mengalami peningkatan akan
diikuti oleh peningkatan variabel semangat
kerja.

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Berganda Persamaan Kedua

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .796* .634

.622 3.409

a. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, Kompetensi, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
nilai r sebesar 0,796 yang menunjukan
korelasi atau hubungan dari variabel beban
kerja, kompetensi dan semangat kerja
dengan kinerja karyawan memiliki korelasi
yang kuat dan positif karena berada pada
interval (0,60-0,79). Ketika nilai variabel
beban kerja, kompetensi dan semangat
kerja mengalami peningkatan akan diikuti
oleh  peningkatan  variabel kinerja
karyawan.

Copyright: VISIONIDA, 2025

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada variabel
endogen semangat kerja berdasarkan Tabel
2 dapat dilihat pada nilai R square yaitu
sebesar 0,656 atau 65,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan
pengaruh beban kerja dan kompetensi
terhadap semangat kerja sebesar 65,6%,
sedangkan sisanya 34,4% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
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Sedangkan koefisien determinasi pada
variabel endogen kinerja  karyawan
berdasarkan Tabel 3 bisa dibuktikan dengan
melihat nilai R square yaitu sebesar 0,634
atau 63,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
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persentase sumbangan pengaruh beban
kerja, kompetensi dan semangat kerja
terhadap kinerja karyawan sebesar 63,4%.
Sedangkan sisanya 36,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4 Hasil Uji t Persamaan Pertama
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.662 1.789 2.607 011
Beban Kerja 441 .087 428 5.040 <.001
Kompetensi 519 .099 447 5.268 <.001

a. Dependent Variable: Semangat Kerja
Sumber: Data Primer Diolah (2025)
Tabel 5 Hasil Uji t Persamaan Kedua
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.834 1.882 4.694 <.001
Beban Kerja .200 .100 198 2.000 .048
Kompetensi 231 203 2.033 .045
Semangat Kerja 456 465 4.419 <.001

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4
dan 5 dapat dilihat nilai thiung dan nilai
signifikan dari masing-masing variabel

independen. Sedangkan tepel untuk a = 0,05
dengan derajat kebebasan 100 —3 — 1 =96
yaitu sebesar 1,661.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Uji t

No. Variabel Kriteria Pengujian

Keputusan

Keterangan

Uji t Signifikasi
| X7 5,040 > 0,001 < Hy ditolak, Beban kerja berpengaruh langsung positif dan
1,661 0,05 H, diterima  signifikan terhadap semangat kerja
) X7 5,268 > 0,001 < Hy ditolak, Kompetensi berpengaruh langsung positif dan
1,661 0,05 H, diterima signifikan terhadap semangat kerja
3 X Y 2,000 > 0,048 < Hy ditolak, Beban kerja berpengaruh langsung positif dan
1,661 0,05 H, diterima  signifikan terhadap kinerja karyawan
4 XY 2,033 > 0,045 < Hp ditolak, Kompetensi berpengaruh langsung positif dan
1,661 0,05 H, diterima  signifikan terhadap kinerja karyawan
s 7.,y 4,419 > 0,001 < Ho ditolak, Semangat kerja berpengaruh langsung positif
1,661 0,05 H, diterima dan signifikan terhadap kinerja karyawan
diterima, artinya beban kerja berpengaruh
Hasil Uji t langsung dan signifikan terhadap semangat

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat
bahwa thiung pada variabel beban kerja
sebesar 5,040 dan nilai twape untuk o = 0,05
dengan derajat kebebasan 100 — 3— 1 = 96
sebesar 1,661 berarti thitung > teabel (5,040 >
1,661), serta nilai sig sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho; ditolak dan Ha:

Copyright: VISIONIDA, 2025

kerja.

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat
bahwa thiuung pada variabel kompetensi (X2)
sebesar 5,268 dan nilai twabe; untuk o = 0,05
dengan derajat kebebasan 100 — 3— 1 =96
sebesar 1,661 berarti thitung > tiabel (5,268 >
1,661), serta nilai sig sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat
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disimpulkan bahwa Ho, ditolak dan Ha
diterima, artinya kompetensi berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap semangat
kerja.

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat
bahwa thiwng pada variabel beban kerja (X1)
sebesar 2,000 dan nilai tipel untuk o = 0,05
dengan derajat kebebasan 100 — 3— 1 =96
sebesar 1,661 berarti thitung > tiabel (2,000 >

1,661), serta nilai sig sebesar 0,048 lebih
kecil dari 0,05 (0,048 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Hos ditolak dan Has
diterima, artinya beban kerja berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap semangat
kerja.
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dengan derajat kebebasan 100 — 3— 1 = 96
sebesar 1,661 berarti thitung > tiabel (2,033 >
1,661), serta nilai sig sebesar 0,045 lebih
kecil dari 0,05 (0,045 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Hos4 ditolak dan Ha4
diterima, artinya kompetensi berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat
bahwa thiwung pada variabel semangat kerja
(Z) sebesar 4,419 dan nilai tibel untuk o =
0,05 dengan derajat kebebasan 100 —3—1 =
96 sebesar 1,661 berarti thitung > tiabel (4,419
> 1,661), serta nilai sig sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Hos ditolak dan Has

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat diterima,  artinya  semangat  kerja
bahwa thiung pada variabel kompetensi (X2) berpengaruh langsung dan signifikan
sebesar 2,033 dan nilai twapel untuk o = 0,05 terhadap kinerja karyawan.

Tabel 7 Hasil Uji Analisis Jalur
Variabel Pengaruh
Tidak
Eksogen Endogen Intervening Lal(log/: ;l ne Lanogsung ’I(‘oo/tz)ll
(%)

Beban Kerja (Xi) Semangat Kerja (Z) 0,428
Kompetensi (X3) Semangat Kerja (Z) 0,447
Beban Kerja (Xi) Kinerja Karyawan (Y)  Semangat Kerja (Z) 0,198 0,199 0,397
Kompetensi (X3) Kinerja Karyawan (Y)  Semangat Kerja (Z) 0,203 0,208 0,411
Semangat Kerja (Z) Kinerja Karyawan (Y) 0,465

Hasil uji analisi jalur untuk variabel
beban kerja memiliki pengaruh tidak
langsung  terhadap  kinerja = melalui
semangat kerja sebesar 0,199 dengan

pengaruh total sebesar 0,397. Sedangkan
untuk  variabel kompetensi memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja
melalui semangat kerja sebesar 0,208
dengan pengaruh total sebesar 0,411.

Uji Sobel
Tabel 8 Rekapitulasi Hasil uji Sobel
Kriteria
No. Variabel _ Pengujian  Keputusan Keterangan
Uji Statistik
DX aeges Hediok e Kinria karyanan e semangzt
7Z—Y ’ ’ H, diterima kfrja P Ja kary g
2 e aameres Hodiolk i Kineia aryanan el semangat
Z—-Y ’ ’ H, diterima

kerja
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Pembahasan

1. Pengaruh langsung beban kerja
terhadap semangat kerja

Hasil uji statistik menunjukkan nilai thiwung

> tabel (5,040 > 1,661) dengan nilai

signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Ha.

diterima. Artinya beban kerja berpengaruh

positif dan siginifikan secara langsung

terhadap semangat kerja.

2. Pengaruh kompetensi
semangat kerja

Hasil uji statistik menunjukkan nilai thitung

> tabel (5,268 > 1,661) dengan nilai

signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Hp ditolak dan Ha,

diterima. Artinya kompetensi berpengaruh

langsung dan signifikan terhadap semangat

terhadap

kerja.
3. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawan

Hasil uji statistik menunjukkan nilai thitung
> tabel (2,000 > 1,661) dengan nilai
signifikansi 0,048 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hp ditolak dan Ha.
diterima. Artinya beban kerja berpengaruh
positif dan siginifikan secara langsung
terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja

karyawan

Hasil uji statistik menunjukkan nilai thitung
> tabel (2,033 > 1,661) dengan nilai
signifikansi 0,045 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha,
diterima. Artinya kompetensi berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

5. Pengaruh semangat kerja terhadap

kinerja karyawan

Hasil uji statistik menunjukkan nilai thiwng >
tabel (4,419 > 1,661), dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H,
diterima.  Artinya  semangat  kerja
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berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
6. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja
melalui semangat kerja
Hasil uji statistik menunjukkan nilai Zitung
> Zuavel (3,23 > 1,96), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H,
diterima. Artinya beban kerja secara tidak
langsung  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
dimediasi semangat kerja.
7. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja
melalui semangat kerja
Hasil uji statistik menunjukkan nilai Zhitung
> Zwavel (3,38 > 1,96), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H,
diterima. Artinya kompetensi secara tidak
langsung  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
dimediasi semangat kerja.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Tanggapan Karyawan PT. Tirta
Fresindo Jaya Bogor terhadap beban kerja,
kompetensi, semangat kerja dan kinerja
karyawan termasuk dalam katagori tinggi.
Beban kerja dan kompetensi berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap
semangat kerja, beban kerja dan
kompetensi berpengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap kinerja, semangat
kerja berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap kinerja dan semangat
kerja mampu memediasi beban kerja dan
kompetensi terhdap kinerja.

Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan manfaat
bagi pembaca dan lingkungan
akademik dengan menambah wawasan
tentang hubungan antara beban kerja,
kompetensi, semangat kerja dan
kinerja. Hasilnya juga menjadi
referensi empiris bagi penelitian
lanjutan di bidang Manajemen Sumber
Daya Manusia atau  psikologi
organisasi serta membantu mahasiswa,
dosen dan peneliti memahami
pentingnya peran semangat kerja
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sebagai mediator dalam meningkatkan
kinerja.

2. Implikasi Praktis

a. Perusahaan  mempertimbangkan
dan melakukan evaluasi kembali
secara menyeluruh terkait volume
target produksi agar sesuai dengan
kapasitas mesin, kondisi
operasional serta beban kerja
aktual di lapangan. Hal ini penting
karena beban kerja yang tidak
seimbang atau kurang sesuai
dengan kapasitas dan peran
masing-masing  individu dapat
berdampak  negatif  terhadap
produktivitas karyawan.

b. Perusahaan sebaiknya melakukan
penguatan kompetensi pada aspek
pengetahuan melalui penyediaan
program  pendidikan formal
maupun informal. Pendidikan
formal dapat difasilitasi melalui
dukungan pelatihan sertifikasi atau
studi lanjutan yang relevan dengan
pekerjaan. Sementara itu,
pendidikan informal dapat
dikembangkan melalui seminar,
diskusi rutin dan pembelajaran
berbasis pengalaman.

c. perusahaan sebaiknya memberikan
reward bagi karyawan atas hasil
prestasi kerja yang telah dicapai,
penghargaan dapat berupa
sertifikat, pujian maupun
kesempatan promosi jabatan guna
membangun rasa semangat kerja
pada karyawan.

3. Untuk penelitian selanjutnya

disarankan ~ dapat  menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi  kinerja  karyawan,
diantaranya seperti disiplin kerja,
kompensasi, pelatihan, pengawasan
dan kepemimpinan.
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